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ABSTRACT

The Kala Takluk choreography is a group choreography created by Oky Bima
Reza Afrita in 2017. The Kala Takluk choreography tells the story of Murwakala in
the Javanese wayang, in which Bathara Kala is conquered by Dhalang Kandha
Buwana. This study uses a qualitative method with a descriptive analysis approach.

The description of the formulation of the problem of the form of the
choreography of Kala Takluk is explained by using the theory from Sumandiyo
Hadi about the elements of group choreography and for the formulation of the
second problem about working on motion, the researcher uses the theory of effort
and shape from Rudolf Van Laban which is quoted from the book Seeing Dance
written by Slamet MD.

The results of this study are in the form of a scientific thesis research report

that is able to dissect that the work of Kala Takluk is danced by four male dancers
and one female dancer with the developmental movement of the sekar suwun
thengklik motif and the dhalang movement motif in playing wayang with musical
arrangements that combine Javanese and modern music. In addition, the make-up
used by the male dancers is the make-up of brazen characters and beautiful make-up
for female dancers. The costumes for the male dancers are wearing a siglet shirt and
pants above the knee and the female dancer costume is wearing a kemben kencokan
and a plisir skirt with rampek decorations on the waists of both female dancers and
male dancers. The lighting uses spot and flood lights with the premiere stage on the
proscenium stage. In addition, the motives of movement are also analyzed such as
the motives of bragasan movement, rasuk authority, kidungan and others.
Intermittent motion patterns such as jumping, rotating and narrow, medium, wide
motion volumes accompanied by levels of up and down motion are also analyzed in
order to become a unified whole.

Keywords: Kala Takluk, Oky Bima Reza Afrita, Choreography.



ABSTRAK

Koreografi Kala Takluk merupakan karya koreografi kelompok yang
diciptakan Oky Bima Reza Afrita pada tahun 2017. Koreografi Kala Takluk
menceritakan bagian cerita Murwakala dalam pewayangan Jawa, yang
dimana Bathara Kala ditaklukan oleh Dhalang Kandha Buwana. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis.

Penjabaran dari rumusan masalah bentuk koreografi Kala Takluk
dikupas dengan menggunakan teori dari Sumandiyo Hadi tentang elemen-
elemen koreografi kelompok dan untuk rumusan masalah kedua tentang
garap gerak, peneliti mengguakan teori effort and shape dari Rudolf Van
Laban yang dikutip dari buku Melihat Tari tulisan Slamet MD.

Hasil penelitian ini berupa laporan penelitian skripsi ilmiah yang
mampu membedah bahwa karya Kala Takluk yang ditarikan empat penari
putra dan satu penari putri dengan gerak pengembangan dari motif sekar
suwun thengklik dan motif gerak dhalang dalam memainkan wayang
dengan aransemen musik perpaduan Jawa dan modern. Selain itu, rias
yang digunakan penari putra ialah rias karakter brangasan dan rias cantik
untuk penari putri. Kostum penari putra mengenakan baju siglet dan celana
atas lutut serta kostum penari putri mengenakan kemben kencokan dan rok
plisir dengan hiasan rampek pada pinggang penari putri maupun penari
putra yang berwarna merah melambangkan sifat bragasan Bathara Kala dan
warna putih melambangkan sisi suci Bathara Kala. Tata cahaya
menggunakan lampu spot dan flood dengan ruang pentas perdana di
panggung proscenium stage. Selain itu, motif gerak juga dianalisis seperti
motif gerak brangasan, rasuk wibawa, kidungan dan lainnya. Pola gerak
selingan seperti loncat, berputar dan volume gerak sempit, sedang, melebar
yang disertai level gerak atas bawah juga di analisis guna menjadi satu
kesatuan pertunjukan yang utuh.

Kata Kunci: Kala Takluk, Oky Bima Reza Afrita, Koreografi.
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: aplikasi tempat menyimpan dokumen

: bahasa lain dari grapi

: cairan penata rambut

: tumit kaki yang dipindah dalam tarian

: perpindahan tempat dalam tari

: gerak gaya Yogyakarta atau Surakarta

: posisi kaki diangkat

: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah
: nama gerak gaya Yogyakarta dan Surakarta
: motif gerak koreografi Kala Takluk

: waktu

: motif gerak koreografi Kala Takluk awal

: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah
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Kala wibawa
Kalung kace
Keket

Kelat bahu
Kemben
Kambeng
Kekancingan
Kempul
Kencokan
Kendhang
Kengser

Kenong

Kiblat papat lima pancer

Kidungan

Kolintang

Laku

Laku brangas

Laku jengkeng

Laku jengkeng wibawa
Laku nembang

Laku puser

Loncat mental
Loro-loroning atuggal
Mancat

Malangkerik

Marimba

: motif gerak koreografi kala takluk tengah

: kostum yang dikenakan dileher

: roncean bunga melati di kepala

: kostum aksesoris yang dikenakan di bahu

: kain yang dililitkan dibadan wanita jawa

: posisi tangan pada tari

: surat keputusan yang dikeluarkan keraton

: set gamelan gong yang ditabuh

: segitiga yang dikenakan dikemben

: instrumen gamelan dibunyikan oleh tangan
: nama gerak dalam tari gaya Surakarta

: alat yang dipukul seperti gamelan lainnya

: 4 saudara 5 sebagai pancer dalam jawa

: motif gerak koreografi Kala Takluk akhir

: alat musik yang berasal dari bamboo

: perjalanan spiritual

: motif gerak koreografi Kala Takluk awal

: salah satu motif gerak koreografi Kala Takluk
: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah

: motif gerak koreografi Kala Takluk akhir

: motif gerak koreografi Kala Takluk

: motif gerak koreografi Kala Takluk awal

: konsep Jawa keseimbangan dua menjadi satu
: posisi kaki jinjit kesamping

: posisi tangan di pinggang

: instrumen perkusi gantung yang dipukul
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Mbasuh
Mbasuh jiwa
Melar
Menthang
Mlaku jengkeng
Mlumah
Mubeng
Mubeng ngangkat
Mubeng takluk
Mumbul gebrak
Mumbul mental
Murwakala
Muser wibawa
Muter mentang
Nakula sadewa dance
Natya Lakshita
Nebak
Nembang
Ngaget pose
Njujut

Ngiting

Nolak jeblos
Nyatok
Onclang

On stage

Pakem

: mengusap

: motif gerak koreografi Kala Takluk akhir

: elastis tidak kaku

: posisi lengan tangan dan badan sejajar

: berjalan jengkeng motif koreografi kala takluk
: berbaring

: memutar

: salah satu motif gerak koreografi Kala Takluk
: motif gerak koreografi Kala Takluk akhir

: motif gerak koreografi Kala Takluk awal

: terbang terpental

: cerita pewayangan jawa

: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah

: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah

: nama grup kesenian di Jogja

: nama sanggar cetusan Didi Nini Thowok

: posisi tangan menyentuh lantai

: olah suara dalam Jawa

: salah satu motif gerak koreografi Kala Takluk
: kedua kaki jinjit

: gerak pada tari Yogyakarta dan Surakarta

: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah

: gerak gaya Yogyakarta

: motif gerak gaya Surakarta dan Yogyakarta

: di atas panggung

: aturan adat
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Peking
Penghubung putra
Penghubung putri
Plisir

Poletan bahu

Pose

Rampek

Rajah

Rasuk wibawa
Rebab

Ruwatan
Ruwatan sukerta
Sabet dhalang
Sabet ngrasuk kala
Sangga wibawa
Saron

Sedheku

Sentana Dalem
Shoflens
Sembahan

Sempoh

Sempoh nebak kurmat

Sekar suwun thengklik

Setimpuh
Sila dhalang

Singlet

: gamelan yang nada oktafnya tinggi

: gerak penghubung putra Kala Takluk

: gerak penghubung putri Kala Takluk

: pembatas pada kain bisa bermotif bisa polos
: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah

: diam berbentuk gerak tari

: kostum penutup yang dikenakan dipinggang
: motif gerak koreografi Kala Takluk akhir

: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah

: bagian gamelan yang digesek

: ritual pensucian diri

: pensucian diri bagi orang yang cacat dan sial
: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah

: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah

: motif gerak koreografi Kala Takluk tengah

: alat music gamelan dari bilahan logam

: posisi tangan dilipat seperti berdoa

: keluarga raja

: lensa kontak mata

:nama gerak dalam tari Jawa

: gerak pada tari gagah

: salah satu motif gerak koreografi Kala Takluk
: motif tari gaya Yogyakarta

: posisi kaki seperti sinden

: motif gerak pada koreografi kala takluk

: model baju tanpa lengan seperti dalaman
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Sleding

Sulur melati

Sulur melati ususan
Sura

Takluk

Telak

Tudhing berangas
Tunduk

Tundhuk gebrak
Vibrafon

Vla

Wiru

Whatsapp video call

Youtube

: gerak kaki

: melati yang di rangkai menjuntai kebawah
: roncean melati yang seperti usus

: bulan dalam kalender jawa

: ditaklukan atau mengaku kalah

: leher atau tenggorokan

: motif gerak koreografi Kala Takluk awal

: motif gerak koreografi Kala Takluk akhir

: motif gerak koreografi Kala Takluk awal

: alat musik menggunakan batang alumunium
: istrumen barat

: lipatan dalam kain

: aplikasi hubungan jarak jauh

: aplikasi perangkat lunak audio visual
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Lampiran 1
Pendukung Sajian

Koreografer
Oky Bima Reza Afrita, 5.5n
Penari

Anton Prabowo, S.5n

Denta Sepdwiansyah Pinandito, S.5Sn
Nyoman Triyana Usadhi, S.5n

Oky Bima Reza Afrita, S.5n

el > NP -

Suci Nur Syafina, S5.5n
Komposer

Fani Rickyansyah

Pemusik

Fani Rickyansyah

Anting Retno Windhari Widodo
Almas Juna Prasetya

Andhi Sulistya Putra

Nanang Prasetya

Rizky Malindo Nur Qolby

Gansar Yogi Armansyah

® N S O bk »w b =

Reza Maulana Yusuf
Kostum Designer

Arma Dwipa Setya Dharma, S.5n
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Make Up Artist Team

1. Agatha Irena Praditya, S.5Sn
2. Bagus Mahendra, S.5n

3.
4
5

Angga Yudha

. Evan Nugroho

. Safira Auliya Firmansyah

Konsumsi

emiagl, —

Haris Mujiono
Ruliyati Cahyani
Devi Eka Aryani
Harel Al Azar

Crew Produksi

o O Y

Devi Oktavia

Anis Atika Febrianti
Meme Dwi

Iva Putri

Mata Tilas

Km’18 Production
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Lampiran 2

Gambar 32. Gladhi bersih di proscenium stage ISI Yogyakarta 2017.
(Foto: Bagus Mahendra, 2017)

Gambar 33. Proses rias saat sebelum pentas. (Foto: Oky Bima Reza Afrita, 2017)
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Gambar 34. Proses hair do dan pemasangan ronce melati sulur.
(Foto: Bagus Mahendra, 2017)

e / ' _ T\ TR T
Gambar 35. Penari, komposer dan pemusik karya Kala Takluk.
(Foto: Bagus Mahendra, 2017)
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Gambar 36. Doa bersama sebelum ptas?(Fojco: Bagus Mahendra, 2017)

Gambar 37. Koreografer (ke 6 dari kiri ) dalam acara Yogyakarta Classical Dance
Workshop and Performance di Nakhon Pathom, Thailand.
(Foto: Oky Bima Reza Afrita, 2016)
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Gambar 38. Koreograf

o g

er (ke 4 dari kanan) dalam acara International Mask Dance

Festival 2014. Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia.
(Foto: Oky Bima Reza Afrita, 2014)

Gambar 39. Koreografer saat menari dalam acara Andong Mask Dance Festival
2016. Andong, Korea Selatan.
(Foto: Oky Bima Reza Afrita, 2016)
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Gambar 40. Wawancara kepada narasumber utama Oky Bima Reza Afrita
(Foto: Screencapture video call Ilham Rahmadhani,2022)
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Gambar 41. Surat kekancingan. (Foto: Oky Bima Reza Afrita, 2022)
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ASAL-USUL

SAMPEYAN-DALEM INGKENG SINUHUN :

Prabu Browidjojo ¥
ing Modjopahit
b R. Bondan 2 Ny.Ag. o Ky. Bodo
Gedjawan Ngerang 1 Padjang
I == ]
& Ky. 2 Ky. 6. Ap. Pragolal
Bujut Pati Pendjawi Pati Pati
r =y
7. Ap. Pragolan 8. K. 9. Ky. Puspotarung
Pati WonoKrijo Gadjah Premada
I J
10. @ 7 Djojowinoto 1. ® T Djojowinoto 12. R Ngt.
Gadjah Tjilik, Gadjah Teleno Djojowilogo
= J
Honggo Wongso Tjokrowilogo Sosrodifardjo
]
|
16. R 17. RNgL. 18. R
Hadisumarto Kundari Isni Wiwin Hernawan
— J
19. & Oky 20, o1
Bima Reza Afrita
1|
1
22 23. 24,
— ]
25. 26, 27.
£ =
‘L‘GI‘
SESEBUTANE DARAH-DALEM PANJENENGAN NATA :
I. tedhak kaping: 2 tumeka 4: Angka : 788
tumrap lanang Raden Mas, ] Tanggal :  16/04/2019
tumrap wadon Raden Ajeng. kang wus omah-omah Raden Ayu.

II. tedhak kaping: 5 sapangisor ora ana pedhote;

tumrap lanang lahir tumeka: 15 tahun Raden Bagus, sabanjure Raden.

tumrap wadon Raden Rara, kang wus omah-omah Raden utawa Raden Nganten.
I11. kejaba kang wus darbe titel saka Ratu liya.

Gambar 42. Surat kekancingan Asal-usul. (Foto: Oky Bima Reza Afrita, 2022)
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Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 01 Desember 2000

Program Studi
Fakultas

NIM

Alamat

No. Telp/Hp
Email

: Tari

: Seni Pertunjukan

: 18134112

: Taji Kulon Rt 01/03 Desa Karang,
Kec.Karangpandan, Kab. Karanganyar, Jawa

Tengah

: 089505904040
: irahmadhani_ilham@gmail.com
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